





1.1. Latar Belakang 
Perubahan cuaca dan iklim yang tidak menentu yang diakibatkan oleh pemanasan 
global dapat menimbulkan berbagai dampak negatif. Seperti durasi antara musim 
penghujan dan musim kemarau tidak seimbang, waktu musim hujan dan musim 
kemarau sulit diprediksi, dan menyebabkan musim kemarau yang 
berkepanjangan. Curah hujan sangat berpengaruh dengan besarnya jumlah debit 
yang berada pada suatu sungai. Pada waktu musim penghujan tiba debit air yang 
melimpah akan menimbulkan banjir, namun sebaliknya pada saat musim kemaru 
tiba debit air yang kurang akan mengakibatkan kekeringan. Hal tersebut 
menjadikan jumlah ketersediaan air di DAS tidak seimbang. 
Kekeringan merupakan salah satu fenomena yang terjadi sebagai dampak sirkulasi 
musiman yang terjadi tiap tahunnya. Selain hal tersebut, fungsi alih lahan yang 
terjadi di daerah hulu Daerah Aliran Sungai (DAS) juga menjadi faktor lain 
terjadinya kekeringan. Air hujan yang seharusnya meresap ke dalam tanah untuk 
mengisi cadangan air tanah, akan langsung melimpas menjadi aliran permukaan 
(surface flow) dan mengalir ke sungai karena pori-pori tanah tela tertutup oleh 
bangunan yang ada diatasnya. Hal inilah yang mengakibatkan sering terjadinya 
kekurangan air pada musim kemarau.  
Indeks kekeringan merupakan suatu perangkat utama untuk mendeteksi, 
memantau, dan mengevaluasi kejadian kekeringan. Karena kekeringan memiliki 
karakter multidisiplin yang membuat tidak adanya sebuah definisi yang dapat 
diterima oleh semua pihak. Penelitian dan pengembangan mengenai  indeks 
kekeringan diperlukan sebagai indikator untuk mendeteksi, memantau dan 
mengevaluasi kejadian kekeringan dimasa sekarang atau dimasa yang akan 
datang. Semakin meningkatnya frekuensi dan besarnya kekeringan, para ahli telah 
sepakat untuk menggunakan sebuah indeks kekeringan meteorologi untuk 
meningkatkan efektifitas pemantauan dan pengelolaan resiko iklim di dunia 





Indeks kekeringan yang dimaksud adalah Standardized Precipitation Index (SPI). 
Dengan indeks SPI ini kekeringan didefinisikan mulai terjadi jika nilai SPI negatif 
dan kekeringan berakhir jika SPI telah berubah menjadi positif. Terdapat dua 
kelompok kerja untuk merekomendasikan indeks serupa yang dapat digunakan 
secara global untuk menangani permasalahan kekeringan pertanian dan 
kekeringan hidrologi (Lincoln, 2009). 
DAS Wuryantoro yang terletak di Kabupaten Wonogiri Jawa Tengah mempunyai 
kondisi geografis berupa tanah kapur. Jenis tanah kapur ini sulit untuk 
meresapkan air ke dalam tanah. Kondisi ini menjadikan wilayah Wonogiri rawan 
akan bencana kekeringan ketika musim kemarau tiba.  
Berdasarkan latar belakang diatas, maka perlu adanya analisa kekeringan dan 
prediksi kekeringan dengan metode Standarized Precipitation Index (SPI) 
berdasarkan data curah hujan yang terdapat pada stasiun curah hujan di DAS 
Wuryantoro Kabupaten Wonogiri, Jawa Tengah. Prediksi kekeringan bertujuan 
memprakirakan curah hujan dimasa datang dan untuk mengetahui seberapa besar 
potensi kekeringan dan kondisi kekeringan di masa yang akan datang. Prediksi 
curah hujan ini menggunakan Jaringan Syaraf Tiruan (JST) dengan Metode 
Backpropagation. Dari hasil prediksi curah hujan juga digunakan untuk 
menghitung Indeks Kekeringan Hidrologi (IKH) berdasar debit Metode Mock. 
Indeks Kekeringan Hidrologi (IKH) berdasar debit dijadikan sebagai verifikasi 
dengan hasil kriteria kekeringan SPI. Dari penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan gambaran dan informasi mitigasi kekeringan dari suatu Daerah 
Aliran Sungai. 
1.2. Rumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang diatas maka beberapa rumusan masalah yang ditinjau 
sebagai berikut: 
1. Berapa indeks kekeringan dan indeks ketajaman kekeringan berdasarkan 
Metode Standardized Precipitation Index (SPI) di DAS Wuryantoro? 
2. Bagaimana prediksi kekeringan berdasarkan Metode Standardized 
Precipitation Index (SPI) jika diverifikasi dengan Indeks Kekeringan Hidrologi 






Untuk membatasi ruang lingkup penelitian ini maka diperlikan batasan masalah 
sebagai berikut : 
1. Wilayah penelitian hanya dilakukan di DAS Wuryantoro Kabupaten Wonogiri 
yang merupakan bagian dari sub DAS Bengawan Solo Hulu 3, 
2. Penelitian hanya membatasi indeks kekeringan dan indeks ketajaman Metode 
Standardized Precipitation Index (SPI) dan Indeks Kekeringan Hidrologi 
(IKH) di DAS Wuryantoro, 
3. Data hujan yang digunakan data curah hujan 2003-2014, 
4. Prediksi curah hujan dan kekeringan pada tahun 2015-2018, 
5. Bahasa pemrograman (Koding) Jaringan Syaraf Tiruan (JST) pada Matlab 
diadopsi dan dikembangkan dari penelitian sebelumnya (Rintis Hadiani, 2009), 
6. Tingkat kebasahan tidak diteliti lebih lanjut, karena hanya menganalisis 
kekeringan saja. 
1.4. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui indeks kekeringan dan indeks ketajaman kekeringan metode 
Standardized Precipitation Index (SPI) di DAS Wuryantoro. 
2. Mengetahui prediksi kekeringan berdasarkan Metode Standardized 
Precipitation Index (SPI) jika diverifikasi dengan Indeks Kekeringan Hidrologi 
(IKH) berdasar debit  pada tahun 2015-2018 di DAS Wuryantoro. 
1.5. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharpakan dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
Dengan adanya penelitian ini akan memeberikan informasi tentang teknik sipil 
khususnya mengenai indeks kekeringan yang terjadi di DAS Wuryantoro. 
2. Manfaat Praktis 
Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan petunjuk dan informasi di lapangan 
mengenai indeks kekeringan dan prediksi kekeringan sehingga dapat dilakukan 
tindakan untuk jangka pendek dan jangka panjang berupa kebijakan yang 
diterapkan sebelum kekeringan terjadi. 
